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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG CAMPURAN BIJI LAMTORO DAN GAPLEK
TERFERMENTASI Rhizopus oligosporus PADA PAKAN BROILER TERHADAP
KECERAAN BAHAN ORGANIK DAN NILAI EKONOMIS PAKAN

Salma Amaniy Zulfal, Badat Muwakhid?, Usman Ali®
'Program S1 Peternakan, 2Dosen Peternakan Universitas Islam Malang
Email: salmazulfal7101@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat penambahan tepung campuran biji
lamtoro dan gaplek terfermentasi Rhizopus oligosporus (LGF) pada pakan terhadap kecernaan
bahan organik broiler dan nilai ekonomis pakan. Materi yang digunakan yakni broiler finisher, biji
lamtoro, gaplek, Rhizopus oligosporus, pakan komersial. Metode percobaan dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), 4 perlakuan dan 4 kelompok. PO: 100% pakan komersial, P1:
Penambahan 10% LGF pada pakan komersial, P2: Penambahan 20% pada pakan komersial LGF,
P3: Penambahan 30% LGF pada pakan komersial. Variabel yang diamati adalah kecernaan bahan
organik dan nilai ekonomis pakan. Data hasil akan dianalisis ragam. Hasil penelitian ini
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik dan nilai ekonomis pakan
pada broiler, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) pada kelompok bobot badan. Rata-rata kecernaan
bahan organik yaitu: PO = 59,54%"; P1 = 43,27%?; P2 = 52,03%?%; dan P3 = 51,56%?. Rata-rata
nilai ekonomis pakan yaitu: PO = Rp.16.911,76° P1 = Rp.15.541,47% P2 = Rp.14.357,23% dan P3
= Rp.14.277,02%. Kesimpulan penelitian bahwa penambahan campuran tepung LGF dapat
menurunkan kecernaan bahan organik dan pada nilai ekonomis memiliki nilai yang termurah pada
P3 dengan penambahan 30%.

Kata kunci: biji lamatoro, gaplek, kecernaan bahan organik, nilai ekonomis pakan.


mailto:salmazulfa17101@gmail.com

f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©

THE EFFECT OF ADDITION MIXTURE OF FERMENTED LAMTORO SEED AND
GAPLEK BY Rhizopus oligosporus IN BROILER FEED ON THE DIGESTIBILITY OF
ORGANIC MATTER AND THE ECONOMIC VALUE OF FEED

Abstract

This study aims to examine the effect of the level of addition flour mixture of fermented lamtoro
seed and gaplek by Rhizopus oligosporus (LGF) in feed on the digestibility of broiler organic
matter and the economic value of feed. The materials used are broiler finisher, lamtoro seed,
gaplek, Rhizopus oligosporus, commercial feed. Expremintal method with with randomized block
design (RBD), 4 treatments and 4 groups. PO: 100% commercial feed, P1: 10% addition of LGF
to commercial feed, P2: 20% addition of LGF to commercial feed, P3: 30% addition of LGF to
commercial feed. The variables observed were digestibility of organic matter and the economic
value of the feed. The resulting will be analyzed for variance. The results of this study had a very
significantly effect (P<0.05) on the digestibility of organic matter and the economic value of feed
in broilers, but not significantly different (P>0,05) in the body weight group. The average
digestibility of organic matter is: PO = 59,54%"; P1 = 53,27%?%; P2 = 52,03%?; P3 = 51,56%".
the average economic value of feed is: PO = IDR 16,911.76°; P1 = IDR 15,541.47%; P2 = IDR
14,357.23?%; P3 = IDR 14,277.02%. The conclusion of the study is that the addition of LGF flour
mixture can reduce the digestibility of organic matter and an economicvalue it has on cheapest
value at P3, wuth an addition of 30%.

Keywords: lamtoro seed, gaplek, digestibility of organic matter, economic value of feed
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1.1

BAB |. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Daging unggas terutama daging ayam merupakan sumber protein hewani
yang sangat diminati di Indonesia. Masyarakat Indonesia sudah tidak asing algi
dengan daging broiler karena memiliki harga yang relatif terjangkau. Broiler
merupakan salah satu ternak yang banyak diminati oleh peternak, karena
pertumbuhannya yang cepat, dapat dipanen saat umur 25 hari dengan rata-rata
bobot badan 1,5 kg. Pakan yang berkualitas dapat meningkatkan bobot badan

pada broiler. Biaya pakan broiler mencapai 60-70% dari total biaya produksi.

Broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah,
dibanding dengan daging yang lain. Keunggulan broiler adalah pertumbuhannya
yang sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu, dengan bobot
rata-rata 1,5 kg. Broiler sangat efisien dalam merubah pakan menjadi daging.
Pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan
keberhasilan pemeliharaan ayam, khususnya broiler. Biaya pakan mencapai 60-
70% dari total biaya produksi dan meningkatkan efisiensi protein. Penggunaan
bahan pakan local menjadi alternatif untuk menekan biaya produksi. Bahan pakan
lokal menjadi alternatif untuk menekan biaya produksi. Bahan pakan lokal yang
digunakan tentunya harus memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ternak,
murah serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang berperan penting bagi
pertumbuhan broiler adalah protein, energi (karbohidrat dan lemak), vitamin,

mineral serta air (Mahfudz, 2013).
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Budidaya ayam pedaging yang diusahakan oleh masyarakat pada
umumnya masih mengandalkan pakan komersial. Harga pakan komersial saat ini
cukup tinggi yaitu untuk setiap kg mencapai Rp. 8.000,- sampai Rp. 9.000,-. Harga
pakan komersial yang cukup tinggi menyebabkan tingkat keuntungan menjadi

rendah (Widhanto, 2020).

Lamtoro gung merupakan tanaman yang dapat tumbuh baik dan banyak
ditemui di berbagai tempat di Indonesia. Biji lamtoro gung kurang diminati oleh
penduduk Indonesia yang membuat biji lamtoro gung menjadi salah satu limbah
yang kurang dimanfaatkan. Biji lamtoro gung memiliki kandungan protein 25-35%.
Lamtoro gung memiliki kandungan zat anti nutrisi mimosin dan tannin yang dapat
dihancurkan dengan difermentasi. Menurut Hartadi. (1993) kandungan nutrisi

gaplek yaitu BK 85,2%, protein kasar 1,8%, serat kasar 2,8%, lemak kasar 0,2%.

Rhizopus oligosporus termasuk dalam Zygomycota yang sering
dimanfaatkan dalam pembuatan tempe. Rhizopus oligosporus akan menghasilkan
enzim protease yang dapat menguraikan kompleks protein menjadi asam amino

yang mudah dicerna.

Kecernaan merupakan selisih antara zat makanan yang dikonsumsi
dengan yang diekskeriskan dalam feses dan dapat dianggap terserap dalam
saluran pencernaan. Pengukuran nilai kecernaan suatu pada dasarnya adalah
suatu usaha untuk menetukan jumlah zat yang dapat diserap oleh saluran
pencernaan, dengan mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah pakan

yang dikeluarkan melalui feses (Boangmanalu, 2016).
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1.2.

1.3.

1.4.

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melaksanakan penelitian mengenai
Pengaruh Penambahan Tepung Campuran Biji Lamtoro dan Gaplek
Terfermentasi Rhizopus oligosporus Pada Pakan Broiler Terhadap Kecernaan

Bahan Organik dan Nilai Ekonomis Pakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana kecernaan bahan organik pada broiler setelah mengonsumsi
tepung campuran biji lamtoro dan gaplek terfermentasi Rhizopus oligoporus.
2. Bagaimana nilai ekonomis pakan ternak setelah pemberian pakan tepung

campuran biji lamtoro dan gaplek terfermentasi Rhizopus oligosporus.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh tingkat penambahan

tepung campuran biji lamtoro dan gaplek terfermentasi Rhizopus oligosporus pada

pakan terhadap kecernaan bahan organik broiler dan nilai ekonomis pakan.

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif penurunan biaya pakan
melalui penambahan tepung campuran biji lamtoro dan gaplek terfermentasi

Rhizopus oligosporus.



1.5. Hipotesis
Penambahan tepung campuran biji lamtoro dan gaplek terfermentasi
Rhizopus oligosporus pada pakan broiler dapat berpengaruh pada kecernaan

bahan organik dan nilai ekonomis pakan.
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BAB VI. PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat diambil

REPOSITORY

kesimpulan bahwa penambahan tepung campuran biji lamtoro dan gaplek

University of Islam Malang

terfermentasi Rhizopus oligosporus dapat menurunkan kecernaan bahan
organik dan pada nilai ekonomis memiliki nilai yang termurah pada P3

dengan penambahan 30%.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, guna mengurangi
ketergantungan bahan pakan impor, dapat menambahkan tepung LGF

pada pakan broiler sampai dengan 20%.
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